BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka penelitian ini
disimpulkan sebagai berikut: Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan
di nilai dari aspek materi tergolong dalam kategori sangat valid dengan
perolehan persentase sebesar 97,5%, dan untuk aspek media tergolong dalam
kategori sangat valid dengan persentase sebesar 96%, untuk validasi alat uji
oleh ahli materi tergolong dalam kategori sangat valid dengan persentase 90%,
untuk validasi alat uji oleh ahli media tergolong dalam kategori sangat valid
dengan persentase 92%, Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang dikembangkan adalah sangat baik dengan persentase
sebesar 92.24%. Hasil belajar siswa terhadap soal ulangan yang berjumlah 10
butir dikatakan sangat baik dengan persentase 91,3%.
5.2 Saran
Adapun saran dan masukan untuk pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didk (LKPD) materi larutan elektrolit dan non elektrolit adalah Melakukan
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit di SMA lain. Meneliti lebih lanjut pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit menggunakan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar atau

kehidupan sehari-hari.
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